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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan 

pendidikan yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa perguruan tinggi IKIP Negeri 

Semarang walaupun statusnya sudah berubah menjadi UniversitasNegeri Semarang 

(UNNES), namun dalam perkembangannya masihmemfokuskan untuk menciptakan 

dan mencetak tenaga pendidik. Salah satutugas UNNES adalah menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari:tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, 

dan tenaga kependidikanlainnya. Kompetensi calon tenaga kependidikan 

sebagaimana disebut diatas,wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi yaitu 

melalui kegiatan PPL. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membina 

sertamenciptakan calon tenaga pendidik (guru) yang profesional, bertanggungjawab 

dan berdisiplin serta mengetahui tata cara dan aturan yang harusdijalankan sebagai 

seorang tenaga pendidik yang professional. Untukmencapai tujuan tersebut, 

mahasiswa telah dibekali dengan berbagai matakuliah yang akan menunjang terhadap 

kegiatan PPL dan menunjang terhadappengembangan profesionalismenya nanti di 

lapangan yang sebenarnya.Program Pengalaman Lapangan yang kami laksanakan di 

SMKNegeri 2 Semarang diharapkan dapat mengembangkan dan 

mendapatkanpengalaman baru dalam proses pendidikan terhadap calon-calon 

tenagakependidikan. Adapun mata kuliah yang diberikan selama 

mengikutiperkuliahan di UNNES yang akan diterapkan di lapangan meliputi mata 

kuliahbidang studi yang berkaitan dengan program jurusan kami dan sesuai 

denganbidang studi yang kami ikuti meliputi: 

1. Perkembangan Peserta Didik 

2. Perencanaan Pengajaran 

3. Strategi Belajar Mengajar 

4. Evaluasi Pengajaran 
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B. Tujuan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membentukmahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yangprofesional, sesuai denagan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkankompetensi, yang meliputi: kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian,kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 

C. Manfaat PPL 

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (guru praktikan), sekolah, dan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi guru praktikan 

 Guru praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara 

langsungmengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti 

Progta,Promes, Silabus, dan RPP yang dibimbing oleh guru pamong 

 Guru praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperoleh selama masih di 

bangku kuliah dalam proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong 

didalam kelas 

 Guru praktikan mendapat ilmu tambahan yang belum di dapat pada saat 

perkuliahan 

2. Manfaat bagi sekolah 

 Dapat meningkatkan kualitas pendidik. 

 Dapat menambah keprofesionalan guru. 

3. Manfaat bagi UNNES 

 Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai bahan 

pertimbangan penelitian 

 Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah yang 

terkait 

 Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau 

sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan  yang ada di lapangan.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dasar Pelaksanaan PPL II 

Dasar dari pelaksanaan Program pengalaman lapangan II adalah: 

1.  Undang – Undang : 

a.  UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

b.  UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

2.  Peraturan Pemerintah : 

a.  No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

b.  No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

3.  Keputusan Presiden : 

a.  No. 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang 

b. No. 124 /M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu  

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas 

c. No. 132 /M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas  Negeri 

Semarang 

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 278/O/1999 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Univers itas Negeri Semarang 

5.  Keputusan Menteri Pendidikan Nasional : 

a.  Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi 

b. Nomor 225/O/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum pendidikan tinggi 

dan Penilaian Hasil Belajar 

c.  Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 
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d. Nomor 201/O/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud. Nomor 278/O/1999 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang 

B. Struktur Organisasi Sekolah 

Memasuki tahun 2009, bidang pendidikan sarat dengan 

kebijakankebijakanbaru pemerintah yang sudah mulai dan akan 

dilaksanakan.Kebijakan-kebijakan baru tersebut secara signifikan membawa 

perubahanyang mendasar di sekolah. Adanya Undang – undang Nomor 22 Tahun 

2002tentang Otonomi Daerah misalnya, mengakibatkan struktur 

DepartemenPendidikan Nasional. Sekolah yang sebelumnya bertanggung jawab 

secaralangsung kepada Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan 

Propinsi(sekarang Dinas Pendidikan dan Kebudyaan Propinsi) saat ini 

bertanggungjawab secara langsung kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 

Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

adalahkebijakan baru pemerintah yang membawa perubahan mendasar dalam 

bidangpendidikan termasuk sekolah. Manajemen Berbasis Sekolah 

membawaperubahan yang mendasar dalam pengelolaan suatu sekolah.Kebijakan 

barupemerintah dalam bidang pendidikan lainnya yang mulai dilaksanakan adalahLife 

Skill, Kurikulum 2004, Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan.Susunan organisasi 

sekolah tertuang dalam Keputusan MenteriPendidikan Nasional tentang susunan 

ogranisasi dan tata kerja jenis sekolahtersebut.Dari struktur organisasi sekolah 

tersebut terlihat hubungan danmekanisme kerja antara Kepala Sekolah, Guru, Murid, 

Pegawai Tata Usaha5Sekolah serta pihak lainnya di luar sekolah. Koordinasi integrasi 

dansinkronisasi kegiatan-kegiatan yang terarah memerlukan 

pendekatanpengadministrasian yang efektif dan efisien, yaitu : 

1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa administrasi sekolah 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumber (tenaga, dana 

dansarana) secara tepat guna dan hasil guna. 

3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanaan, 

pengorganisasian,pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan administrasi 

sekolah harus dilakukan secara sistematis dan terpadu. 
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C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenaitujuan, isi 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedomanpenyelenggaraaan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikantertentu. Tujuan tertentu ini 

meliputi tujuan pendidikan nasional sertakesesuaian dan kekhasan, kondisi dan 

potensi daerah, satuan pendidikan danpeserta didik.Oleh sebab itu, kurikulum disusun 

oleh satuan pendidikan untukmemungkinkan penyesuaian program pendidikan 

dengan kebutuhan danpotensi yang ada di daerah. 

Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) yangberagam 

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjaminpencapaian tujuan 

pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiriatas standar isi, standar 

proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan,sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan dan penilaian pendidikan. Duadari kedelapan standar nasional 

pendidikan tersebut yaitu Standar Isi ( SI )dan Standar Kompetensi Lulusan ( SKL ) 

merupakan acuan utama bagi satuanpendidikan dalam mengembangkan kurikulum. 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Thaun 2003 (UU 20/2003) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah RepublikIndonesia 

Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional6Pendidikan 

mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikandengan mengacu pada SI 

dan SKL serta berpedoman pada panduan yangdisusun oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan ( BSNP ). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga mengikuti ketentuan 

lain yang menyangkut kurikulumdalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.Panduan 

pengembangan kurikulum disusun antara lain dapat member kesempatan peserta 

didik untuk: 

1. Belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Belajar untuk memahami dan menghayati 

3. Belajar untuk mampu melaksanakann dan berbuat secara efektif 

4. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain 

5. Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses 

6. belajar yang aktif , kreatif, afektif dan menyenangkan. 
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D. Visi dan Misi Sekolah Latihan 

Visi dan Misi SMKN 2 Semarang adalah sebagai berikut: 

Visi : 

“Mewujudkan sekolah menengah kejuruan yang berkualitas dan religious 

dibidang bisnis, pariwisata, dan teknologi untuk menanggapi persaingan di Era 

Global”. 

Misi : 

1. Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara efektif, sehinggatiap 

siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang kitamiliki. 

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruhsekolah. 

3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali setiap dirinya 

sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut,beretikan 

moral sehingga menjadi sumber kearifan dan kebijaksanaandalam bertindak. 

5. Menetapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh wargasekolah 

dan stake holder sekolah. 

6. Mendorong warga sekolah khususnya para siswa untuk 

mengembangkanbudaya gemar membaca dan menulis. 

7. Mendorong warga sekolah khususnya para siswa untuk mencegah 

danmenanggulangi pemakaian narkoba di kalangan remaja. 

8. Menumbuhkan semangat disiplin tinggi kepada seluruh warga 

sekolah,sehingga dapat menghindari perilaku yang menyimpang. 

Misalnyaindisipliner, mencuri, mengkonsumsi narkoba dll. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

A. Waktu  

Program Pengalaman Lapangan (PPL) II di SMK Negeri 2 Semarang  

dilaksanakan mulai tanggal 31 Juli 2012, dan berakhir pada tanggal 20 Oktober 2012. 

B. Tempat 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) II dilaksanakan di SMK Negeri 2 

Semarang, yang berlokasi di Jalan Dr. Cipto No.121 A Semarang. 

C. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Penerjunan ke sekolah latihan 

Program Pengalaman Lapangan dilaksanakan selama 3 (tiga) 

bulansesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh UPT PPL UNNES yaitu 

mulaiSenin, tanggal 31 Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. 

Penyerahanmahasiswa PPL kepada Kepala Sekolah SMK N 2 Semarang 

dilaksanakanpada hari Senin tanggal 31 Juli 2012 oleh dosen koordinator 

PPLUNNES di SMK N 2 Semarang. 

2. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaran Terbimbing) 

Di SMK N 2 Semarang menggunakan kurikulum KTSP merasa perlu 

untuk mengetahuilebih mendalam tentang sistem pengajaran yang dipakai oleh 

guru Mapelmengelola peralatan kanto yang mengajar di kelas.Untuk itu guru 

paktikan melakukanpengajaran model (pengajaran terbimbing) di kelas dengan 

bimbinganguru pamong yang dilaksananakan selama kurang lebih satu minggu 

padaminggu kedua praktik. Kemudian setelah dirasa cukup oleh guru 

pamongyang bersangkutan, guru junior diberi kesempatan untuk mengajar 

didepan kelas secara mandiri. 

Sedangkan tugas keguruan lainnya yang dilaksanakan di SMKNegeri 2 

Semarang antara lain yaitu membuat perangkat pembelajaran.Perangkat 

pembelajaran yang dimaksud antara lain adalah 

1. Program Tahunan (Prota) 

2. Program Semester (Promes) 
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3. Silabus 

4. Rencana Pelaksnaan Pengajaran (RPP) 

3. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaran Mandiri) 

Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai minggu ke-3sampai 

minggu terakhir PPL. Sedangkan tugas keguruan lainnya yangdilaksanakan di 

SMK Negeri 2 Semarang antara lain setiap satu minggusekali yaitu hari Senin 

diadakan upacara bendera, upacara pada hari BesarNasional dan shalat jumat 

berjamaah.Selain membuat perangkat pembelajaran dan mengikuti 

kegiatanintra sekolah, dalam melaksanakan KBM guru (guru praktikan) 

harusmempunyai beberapa ketrampilan mengajar antara lain (PBM di 

dalamkelas, untuk mapel Adm. Perkantoran ditutut untuk menerapkan 

variasipembelajaran): 

a. Membuka Pelajaran 

Dalam membuka pelajaran, guru mengucapkan salam yangkemudian 

dilakukan dengan berdoa dan presensi siswa untukmengetahui siswa yang 

hadir atau tidak hadir (jika mengajar pada jampertama). Kemudian guru 

memberi motivasi pada siswa dengan caramengingat kembali materi yang 

telah diajarkan. Untuk membukapelajaran ini, guru dituntut untuk 

menggunakan variasi dalampenyampaiannya. 

b. Komunikasi dengan Siswa 

Komunikasi antara siswa dengan guru adalah yang terpentingselama PBM 

karena dengan komunikasi yang baik, PBM akan menjadi9lancar. 

Komunikasi yang dimaksud adalah terjadinya komunikasi duaarah yaitu : 

guru menerangkan dan siswa mendengarkan, komunikasitiga arah yaitu : 

guru menerangkan siswa mendengarkan dan bertanya,serta komunikasi 

multi arah : guru menjelaskan, siswa mendengarkandan bertanya, dan 

siswa bertanya kepada siswa yang lain. 

Dalam kegiatan ini, guru junior dapat melakukan dengan baiksehingga 

terjadihubungan yang interaktif antara siswa dan guru. 
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c. Penggunaan Metode Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, guru junior menggunakan 

metodepembelajaran yang disesuaikan dengan jenis tugas/kegiatan-

kegiatanpembelajaran sehingga akan menjadi lebih seimbang dan 

efisiendengan PBM, dimana nantinya guru mampu memodifikasi 

metodetersebut sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara guru 

dengansiswa menjadi lebih baik. 

d. Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harusdisesuaikan 

dengan bidang studi yang bersangkutan.Seorang gurudituntut untuk bisa 

menentukan kapan penggunaan mediapembelajaran sesuai dengan pokok 

bahasan yang diajarkan.Penggunaan media ini pun perlu didukung dengan 

Fasilitas Komputerdan LCD di masing – masing Kelas dan buku-buku 

penunjang yangrelevan.Untuk SMK Negeri 2 Semarang fasilitas tersebut 

sudah cukupmemadai. 

e. Variasi Dalam Pembelajaran 

1) Variasi Suara 

Dalam menyampaikan materi pelajaran guru junior harusmampu 

mengatur suaranya.Suara guru harus keras agar dapatdidengar oleh 

siswa.Variasi suara ini penting dilakukan agar siswatidak merasa bosan dan 

jenuh apalagi siswa tidak memperhatikan. 

2) Variasi Teknik 

Teknik CTL ( Contextual Teaching Learning ) dan ProblemSolving 

akan berjalan dengan lancar apabila guru praktikan  sudah10mampu 

memaksimalkan minat dan bakat siswa untuk berperanaktif. 

3) Variasi Media 

Seorang guru harus memperhatikan variasi penggunaanmedia 

dalampembelajaran. Media yang digunakan pun harusdisesuaikan dengan 

bidang studiyang bersangkutan dan sesuaidengan pokok bahasan yang 

diajarkan sehingga akan membantumempermudah siswa dalam memahami 

materi pelajaran yangdiajarkan.  
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f. Memberikan Penguatan 

Pemberian penguatan kepada siswa adalah suatu motivasitersendiri agar 

siswa menjadi lebih tertarik pada materi pembelajaran.Guru harus 

memperhatikan cara dan metode penguatan yang benaragar lebih mengena. 

Dalam memberikan penguatan kepada siswa, gurujunior memberikan 

pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telahdijelaskan ataupun 

pengetahuan umum yang berkaitan dengan materitersebut. Penguatan juga 

dilakukan dengan memberikan reward berupapoin nilai untuk siswa yang 

aktif dalam PBM. 

g. Menulis di papan tulis 

Untuk melengkapi kegiatan mengajar, guru junior masihmerasa perlu untuk 

menggunakan media papan tulis.Ketika gurumenulis di papan tulis selalu 

berada di sebelah kiri atau tidakmembelakangi siswa dengan demikian 

sewaktu menulis di papan tulisguru guru junior dapat mengontrol situasi 

belajar mengajar. 

h. Mengkondisikan Situasi Siswa 

Kondisi yang tenang dan lancar adalah kondisi PBM yangsangat 

diharapkan oleh guru. Dalam mengkondisikan situasi belajar,agar siswa 

tenang dan dapat berkonsentrasi penuh, tindakan yangdilakukan oleh guru 

junior antara lain : 

1) Mengkondisikan siswa untuk duduk di depan apabila bangku dibarisan 

depan kosong. 

2) Guru junior tidak hanya berdiri di depan siswa sewaktu 

prosespembelajaran berlangsung, kadang di tengah, kadang di 

belakang,dan kadang di pinggir. 

3) Memperhatikan siswa-siswa yang pikirannya tidak berkonsentrasiatau 

sedikit membuat gaduh, misalnya asyik sms, berbisik-bisikdengan 

temannya, mengantuk ataupun lainnya dengan memberikanpertanyaan 

atau memanggil nama siswa yang bersangkutan. 
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i. Memberikan Pertanyaan 

Dalam memberikan pertanyaan secara tidak langsung member motivasi 

yang baik pada siswa karena setelah diberikan pertanyaansiswa diberikan 

pula penguatan.Pertanyaan harus sesuai dengan materiyang 

diberikan.Pertanyaan ini dimaksudkan agar guru mengetahuiapakah siswa 

selama PBM sudah mampu menerima materi yang diberikan. 

j. Memberikan Balikan 

Guru Praktikan selalu memberikan balikan agar keseluruhankegiatan 

pembelajaran dapat diketahui, apakah sudah sesuai tujuanataukah belum. 

Apabila belum tercapai maka guru junior memberikanbimbingan dengan 

cara yang berbeda dari sebelumnya. 

k. Menilai Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar pada siswa selain berdasarkan padatugas-tugas yang 

telah di berikan, juga dari ulangan mandiri danUlangan Tengah Semester. 

Tugas mandiri ataupun kelompok ini dapatdiberikan pada setiap akhir bab 

atau setiap akhir pokok bahasan yangtelah diajarkan. 

l. Menutup Pelajaran 

Menutup pelajaran oleh guru dimulai dari menyimpulkanmateri yang telah 

diberikan kemudian memberikan tugas-tugas rumahuntuk materi pada 

pertemuan berikutnya ataupun tugas dari apa yangtelah diajarkan. Namun 

kadang-kadang juga memberikan post testpada siswa. Tujuan dari post test 

ini adalah apakah materi pelajarandengan metode yang dilaksanakan sudah 

tepat atau belum. Guru juniormemberikan motivasi yang membangun 

terhadap siswa danmemberitahukan materi apa yang akan dipelajari untuk 

pertemuanselanjutnya guru mengucapkan salam penutup. 

4. Pelaksanaan Ujian Program Mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar umumnya dilaksanakan padaminggu 

terakhir praktik. Ujian praktik mengajar ini dinilai oleh gurupamong dan dosen 

pembimbing yang bersangkutan dengan melihat secaralangsung proses belajar 

mengajar di kelas. 
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5. Penyusunan Laporan PPL 

Penyusunan laporan akhir PPL 2 dilaksanakan pada mingguterakhir PPL 

2.Dalam penyusunan laporan akhir PPL 2 ini, guru juniormengkonsultasikan 

penyusunan laporan kepada dosen pembimbing danguru pamong masing-

masing untuk mendapatkan masukan-masukantentang isi laporan akhir tersebut. 

D. Proses Pembimbingan 

Selama PPL di SMKN 2 Semarang, guru junior selalu menjagakomunikasi dan 

hubungan baik dengan guru pamong maupun dosenpembimbing, yaitu melalui 

bimbingan secara intern. 

1. Bimbingan dengan Guru Pamong 

Waktu : Setiap saat 

Hal-hal yang dikoordinasikan: 

1. Bahan mengajar 

2. Pembuatan silabus 

3. Pembuatan RPP, Prota dan Promes 

4. Pengadaan Ulangan Harian 

5. Pembuatan soal dan kunci jawaban baik untuk ulangan maupunpenilaian 

(kognitif, afektif dan psikomotorik) 

6. Pemberian tugas 

7. Penggunaan media 

8. . Penggunaan metode 

9. . Hal-hal lain yang berhubungan dengan tugas-tugas keguruan 

 

2. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing 

Waktu : setiap dosen pembimbing datang ke sekolah latihan 

Hal-hal yang dikoordinasikan: 

1. Kesulitan-kesulitan selama PPL di sekolah latihan 

2. Bimbingan materi dan penggunaan metode yang efektif untuk PBM 

3. Masalah-masalah yang menghambat selama PPL di sekolah latihan 

4. Informasi-informasi terbaru baik dari sekolah latihan maupun UPT 

5. Pelaksanaan ujian praktek mengajar 
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E. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Selama PPL 

1. Hal-hal yang Menghambat 

 Kemampuan praktikan menangani siswa yang ramai saat 

pembelajaran(kadang siswa sangat sulit untuk dikendalikan saat praktikan 

mengajartanpa diawasi oleh Guru Pamong). 

 Siswa masih menganggap praktikan sebagai calon guru dadakansehingga 

sangat mengganggu dalam proses komunikasi ketika dikelas(meremehkan). 

2. Hal-hal yang Mendukung 

 Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap apabila 

praktikanmemerlukan bimbingan 

 Guru pamong dan dosen pembimbing selalu objektif dalam evaluasi 

 Fasilitas sekolah SMK N 2 Semarang cukup mendukung dalam PBM 

 Kondisi siswa yang mendukung dalam proses PBM, dalam hal inisiswa 

SMK N 2 Semarang aktif dan selalu siap dalam menerimamateri pelajaran 

 Dosen pembimbing cukup sering datang ke sekolah latihan 

 Guru pamong memberikan kebebasan berkreasi sehingga 

prosespembelajaran bisa maksimal 

 Adanya komunikasi yang baik dengan guru pamong maupun 

dosenpembimbing 

 Penerimaan yang baik dari personil sekolah yang lain 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian serta pengalaman guru junior selama mengikutidan 

melaksanakan PPL 2 di SMK Negeri 2 Semarang, maka guru junior 

dapatmemberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pengalaman yang 

mutlakdiperlukan bagi setiap pendidik. 

2. Agar mampu mengelola kelas dengan baik, seorang guru harus bisa : 

 Menguasai bahan atau materi 

 Mampu menyesuaikan tujuan khusus pembelajaran dengan materiyang 

akan disampaikan. 

 Mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif. 

 Terampil memanfaatkan media dan memilih sumber belajar. 

3. Dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus 

senantiasamemberikan motivasi kepada muridnya. 

4. Dalam setiap permasalahan baik itu yang berhubungan dengan materimaupun 

dengan anak didik, guru junior harus berkonsultasi dengan gurupamong yang 

bersangkutan. 

5. Bimbingan yang diberikan oleh guru pamong sangat berpengaruh kepadaguru 

praktikan. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa PPL 

a. Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengansesama 

mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru dan staf karyawansekolah. 

b. Senantisa saling membantu selama pelaksanaan kegiatan PPL. 

2. Bagi pihak sekolah 

Sebagai mahasiswa PPL, guru praktikan mempunyai beban yangcukup 

berat, untuk itu guru praktikan menyarankan kepada pihak sekolahterutama 



15 
 

guru-guru untuk lebih membantu dan memberikan motivasi pada setiap 

mahasiswa PPL dalam melaksanakan setiap kegiatan. 

3. Bagi Pihak UPT 

Pihak UPT agar memperhatikan masalah waktu pelaksanaan agartidak 

mengganggu jalannya pelaksanaan PPL, karena adakalanya waktukegiatan PPL 

bertabrakan dengan kegiatan yang telah ditentukan olehUniversitas. 

Saran-saran di atas hanyalah merupakan keinginan guru junior.Semoga 

semuanya menjadi masukan bagi semua pihak untuk dapatmeningkatkan mutu 

pendidikan yang telah ada. 
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Tujuan PPL Universitas Negeri Semarang (UNNES) adalah mempersiapkan 

tenaga pendidik sebelum menempuh kegiatan mengajar yang sesungguhnya.Dalam 

Kurikulum Pendidikan untuk program S1, program Diploma, dan Program Akta, 

tidak terlepas dari komponen Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berupa 

Praktik keguruan di sekolah-sekolah sebagai latihan bagi calon tenaga pengajar; 

seperti tak ubah dengan praktek non keguruan bagi para calon konselor, fasilitator 

dan tenaga kependidikan lain. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) periode angkatan tahun 2009 yang 

diadakan mulai tanggal 30Juli sampai 20 Oktober 2012 dibagi menjadi dua periode, 

yaitu PPL 1 dan PPL 2. PPL 1 bertujuan untuk mengamati sekolah (observasi) guna 

melihat keadaan dan situasi sekolah sebelum mengajar para siswa secara langsung. 

PPL 2 adalah periode para calon guru akan mengajar para siswa secara langsung 

minimal 7 kali mengajar  ditambah satu ujian yang diobvervasi oleh penguji. Sekolah 

yang merupakan tempat kami bertugas adalah SMK Negeri 2 Semarang yang terletak 

di Jalan Dr. Cipto, no. 121 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 telah dilaksanakan praktikan di SMK 

N 2 SEMARANG mulai tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 11 Agustus 2012. 

Kegiatan PPL 1 dilaksanakan sebagai upaya pengenalan atau orientasi bagi 

mahasiswa yang akan melaksanakan PPL 2, sehingga mahasiswa praktikan dapat 

mengetahui memahami bagaimana keadaan lingkungan sekolah yang akan digunakan 

sebagai tempat Praktik Pengalaman Lapangan, dan mahasiswa diharapkan mampu 

bersosialisasi terhadap lingkungan masyarakat sekitarnya. Sehingga mahasiswa 

praktikan bisa mempersiapkan kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. 

Adapun Hasil yang telah kami lakukan pada PPL 1 adalah sebagai berikut: 

1. Kekuatan dan kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Yang Ditekuni 
Kekuatan : 

Mata Pelajaran mengelola peralatan kantor adalah mata pelajaran yang 

memberikan siswa dapat mengetahui peralatan apa saja yang dibutuhkan pada 

suatu kantor,serta dapat mengoperasikan alat hingga cara-cara merawat 

peralatan tersebut. mata pelajaran ini sangat penting bagi siswa karena siswa 

dapat mengoperasikan alat-alat kantor dimana akan bermanfaat ketika praktek 

kerja industry nantinya  

Kelemahan : 
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Dalam proses pembelajaran ada beberapa alat yang tidak dimiliki oleh sekolah 

sehingga dapat menghambat proses pembelajaran 
2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar 

Dalam proses pembelajaran tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilannya juga 

di tentukan oleh faktor pendukung yaitu sarana dan prasarana KBM. Sarana dan 

prasarana KBM di SMK Negeri 2 Semarang sudah memadai. Ketersediaan 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah sangat mendukung berjalannya Proses 

Belajar-Mengajar. Yang mana di setiap jurusan terdapat ruang laboratorium 

masing guna kegiatan mata pelajaran praktik.pada mata pelajaran mengelola 

peralatan kantor, menggunakan Lab. Administrasi perkantoran yang sudah 

sangat baik, lab mengetik yang memenuhi criteria, hanya saja masi ada 

beberapa mesin tik yang mengalami ganguan 
3. Kulitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Guru pamong praktikan PPL di sekolah latihan adalah Dra. Rosalina yang 

berkenan memberikan arahan dan bimbingan kepada praktikan terkait masalah 

pengenalan lapangan dan gambaran praktik mengajar dalam kelas.Selain itu, 

beliau adalah seorang guru yang sudah berkompeten dalam bidang perkantoran, 

memilki pribadi disiplin, ramah, sabar,dan komunikatif dalam menciptakan 

pembelajaran dalam kelas.Sedangkan kualitas dari dosen pembimbing dimana 

selalu memberikan motifasi kepada praktikan dan membimbing praktikan agar 

selalu bersikap positif dalam melaksanakan PPL. 
4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan 

Pada mata pelajaran mengelola peralatan kantor di SMK Negeri 2 Semarang 

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan pendidikan 

karakter. Penerapan kurikulum ini disesuaikan dengan kondisi yang ada 

dimasing-masing sekolah. Para peserta didik dituntut untuk dapat ikut aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan diharapkan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Di dalam kurikulum ini, peserta didik diharapkan belajar 

dari hal yang paling mudah terlebih dahulu menuju ke hal yang paling sulit. 
5. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa setelah PPL 1 

Banyak hal positif yang didapat setelah melaksanakan PPL 1 ini.Praktikan 

memperoleh pengalaman secara langsung mengenai dunia pendidikan di 

sekolah terutama bagaimana seharusnya menjadi guru kreatif dan inovatif 

dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi/keahlian yang 

dimiliki. Selain itu, kegiatan ini berfungsi sebagai proses pendewasaan diri 

praktikan secara bertahap. Praktikan merasakan dengan adanya PPL 1 dapat 

meningkatkan kemampuan bersosialisasi yang baik dengan teman sejawat 

maupun dengan karyawan, guru, dan kepala sekolah SMK Negeri 2 Semarang. 
6. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Universitas Negeri 

Semarang 

Berdasarkan hasil observasi PPL 1, praktikan menyarankan agar SMK Negeri 2 

Semarang ini tetap mengembangkan potensi yang dimiliki dalam berbagai 

bidang yang menjadi komoditas sekolah. Mempersiapkan fasilitas-fasilitas yang 

mendukung tercapainya kegiatan belajar mengajar yang inovatif. Serta dapat 

berperan untuk mendukung siswa agar lebih berprestasi sesuai dengan 

bidangnya seperti pemasaran, akuntansi, olahraga, dll. Pihak sekolah sebaiknya 
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dapat menunjuk guru pamong yang benar-benar telah berpengalaman dalam 

mengajar karena dari guru pamonglah mahasiswa praktikan memperoleh 

sebagian besar ilmu dan pengalaman dalam proses belajar mengajar. 

  Sedangkan bagi Unnes, perlu adanya persiapan yang lebih matang 

dalam mengkoordinasikan penempatan sekolah bagi praktikan sehingga tidak 

akan pernah terjadi kekacauan setelah penerjunan praktikan ke lokasi PPL. 

Selain itu, hendaklah lembaga Universitas Negeri Semarang agar menjalin kerja 

sama yang baik dengan semua instansi yang terkait dengan kegiatan PPL, 

khususnya dengan sekolah-sekolah latihan dalam hal ini adalah SMK Negeri 2 

Semarang kota Semarang  

  Semarang, 1 oktober  2012 

Mengetahui, 

Guru Pamong Mata Pelajaran    Praktikan 

Mengelola peralatan kantor 
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